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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi, motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Kegunaan penelitian ini sebagai masukan dan 

pertimbangan bagi instansi atau perusahaan untuk mengetahui arti pentingnya komunikasi 

organisasi, motivasi kerja, dan lingkungan kerja sehingga dapat mendorong dan menghasikan 

kinerja yang berkualitas.Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatif. Penelitian ini dilakukan 

di Dinas Sosial Kabupaten Wonogiri dengan populasi karyawan berjumlah 50 karyawan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan metode kuisioner. Teknik analisis data menggunakan analisis 

regresi linier berganda.Hasil penelitian ini menjukkan bahwa komunikasi organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan artinya semakin tinggi komunikasi organisasi yang terjadi, 

maka kinerja karyawan juga akan lebih baik. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan artinya semakin tinggi adanya motivasi kerja yang terjadi, maka kinerja 

karyawan juga akan berpengaruh lebih baik. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan artinya semakin tinggi adanya lingkungan kerja yang terjadi, maka kinerja 

karyawan juga tidak akan berpengaruh lebih baik. 

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kinerja Karyawan 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of organizational communication, work motivation, and 

work environment on employee performance. The use of this research is as input and 

consideration for agencies or companies to know the importance of organizational 

communication, work motivation, and work environment so that they can encourage and produce 

quality performance. This research is an explanatory research. This research was conducted at 

the Social Service Office of Wonogiri Regency with a population of 50 employees. The technique 

of data collection is done by the questionnaire method. The data analysis technique uses multiple 

linear regression analysis. The results of this study indicate that organizational communication 

has a significant effect on employee performance, meaning that the higher the organizational 

communication that occurs, the better employee performance will be. Work motivation has a 

significant effect on employee performance, meaning that the higher the work motivation that 

occurs, the employee's performance will also have a better effect. The work environment has a 

mailto:7fjihad@gmail.com
mailto:99fakihuljihad@gmail.com


- 2 -  

 

significant effect on employee performance, meaning that the higher the work environment that 

occurs, the employee's performance will also not have a better effect. 

Keyword : Organizational Communication, Work Motivation, Work Environment, and Employee 

Performance 

 

PENDAHULUAN 

Dinas Sosial Kabupaten Wonogiri 

merupakan sebuah instansi atau kantor 

Pemerintahan yang mempunyai berbagai 

tugas atau urusan pemerintahan daerah yang 

menurut atau berdasarkan asas dari otonomi 

daerah dan selainitu membantu 

melaksanakan tugas pembantuan di bidang 

social. Dinas Sosial Kabupaten Wonogiri 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

perlu membutuhkan staff atau karyawan 

memiliki kinerja yang baik. 

Karyawan merupakan bagian penting 

dari perusahaan dan membantu perusahaan 

mencapai kinerja dan daya saing yang baik. 

Hasil kerja karyawan dapat ditinjau dari 

kualitas jam kerja, dan kerjasama dapat 

dilihat dari kinerja karyawan untuk 

mencapai tujuan. Kinerja karyawan ini 

menjadi salah satu indikator untuk 

mengukur keberhasilan operasional 

perusahaan dalam mencapai tujuan. Kinerja 

dari karyawan menetukan kemajuan 

perusahaan itu. Dan kinerja juga merupakan 

hal yang sangat begitu penting bagi suatu 

organisasi dalam mencapa tujuannya 

(Fachrezi dan Khair, 2020: 107). Kinerja 

karyawan sendiri pencapaian nyata dicapai 

oleh karyawan saat melakukan aktivitas 

kerja selama periode tertentu atau yang telah 

ditentukan. 

Kinerja ialah gambaran tingkat 

pencapaian aspek pelaksanaan rencana 

kegiatan untuk mencapai tujuan kemudian 

sasaran, visi dan misi organisasi yang 

dituangkan dalam perencanaan sebuah 

organisasi (Moeheriono, 2012: 106). 

Kualitas dari karyawan atau pegawai 

staff Dinas Sosial belum optimal, dapat 

diketahui dari atau berdasarkan sasaran kerja 

pegawai itu sendiri atau yang bisa di sebut 

SPK, aspek dari SPK sendiri meliputi/ 

terdiri dari Kuantitas kerja, Kualitas dari 

kerja, Waktu dari kerja dan juga biaya yang 

diperoleh dari staff itu sendiri. 

Ada banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja, yaitu komunikasi 

dan lingkungan kerja. Komunikasi sangat 

menuntut setiap orang untuk mempelajari, 

mempelajari, memahami dan 

memecahkannya. faktor dari motivasi kerja 

juga sangat dapat memengaruhi kinerja yang 

dilakukan oleh karyawan itu sendiri. Dinas 

Sosial kabupaten Wonogiri Mengelola 
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Motivasi sebagai Upaya untuk memastikan 

kinerja yang baik& optimal dengan 

penghargaan diberikan kepada karyawan 

yang kreatif dan ber prestasi dalam bekerja. 

Format penghargaan: kenaikan gaji atau, 

naik jabatan. 

Karyawan atau seseorang 

diklasifikasikan sebagai staff berperestasi 

akan dilihat dari seberapa bekerja kerasnya 

dia dan dengan tujuan akhir Itu masih bisa 

dicapai. Stephen (2010: 77) Tekankan 

bahwa komunikasi adalah transmisi dan 

pemahaman makna.Untuk membuat 

komunikasi berhasil, Anda harus 

menyampaikan dan memahami makna. 

Hamali (2016: 108) Komunikasi dapat 

dilakukan secara efektif didalam organisasi, 

sehingga memudahkan seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung-

jawabnya. Lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu di sekitar karyawan yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan tugasnya dan 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman 

dan nyaman bagi karyawan. Sunyoto (2013: 

39) Lingkungan kerja ialah segala sesuatu 

yang mengelilingi pekerja/ staff dan dapat 

mempengaruhi kinerja pekerjaan yang 

ditugaskan. Lingkungan kerja ini adalah 

komponen penting bagi karyawan untuk 

melakukan aktivitas kerja. Ada beberapa 

faktor dalam lingkungan organisasi seperti 

sikap karyawan, tingkat kebisingan tempat 

kerja, aturan kerja, pencahayaan, sirkulasi 

udara dan keselamatan. Memperhatikan 

lingkungan kerja yang baik memotivasi 

karyawan untuk bekerja, yang 

mempengaruhi kepuasan dan semangat 

karyawan dalam bekerja.  

Lingkungan kerja dinas sosial di 

wilayah Wonogiri baik, dengan masing- 

masing sektor memiliki wilayahnya sendiri. 

Namun, beberapa ruangan tidak dingin, 

panas, dan kurang pencahayaan, yang 

mungkin merugikan di beberapa area. Hal 

ini disebabkan sistem sirkulasi udara yang 

kurang memadai dan tidak semua ruang 

kerja memiliki sirkulasi udara.  

Dinas Sosial Kabpaten Wongiri 

merupakan salah satu kntor pemerintahan 

yang di dalamnya terdapat kegiatankegiatan 

perkantoran yang di lakukan oleh para 

pegawainya. Kegiatan perkantoran 

dilakukan dengan adanya komunikasi dan 

lingkungan kerja. Menrut hasil pengamatan, 

Nampakbahwa diantara pegawai ditempat 

tersebut memiliki kinerja yang kurang 

efektif dalam melakukan kegiatan 

perkantoran. 

Komponen karyawan merupakan 

faktor terpenting dalam melaksanakan 

proses personalia, dan kelangsungan hidup 

perusahaan membutuhkan karyawan dengan 
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keterampilan dan pengetahuan. Upaya 

perusahaan untuk memastikan karyawan 

bekerja dengan baik mengharuskan 

perusahaan untuk menyadari semua 

kebutuhan terkait karyawan, termasuk 

insentif dan kompensasi.  

Permasalahan yang muncul terkait 

dengan kinerja pegawai di Dinas Sosial 

Kabupaten Wonogiri dalam menetapkan 

insentif pegawai berdasarkan tingkat 

pendidikan, golongan, dan status. Hal ini 

disebabkan adanya pegawai yang kurang 

antusias terhadap pekerjaannya dan kurang 

minat, sikap, dan kebutuhannya dalam 

bekerja karena insentif yang diberikan 

kurang memadai dan kinerja yang dicapai 

kurang baik. 

 

METODE 

Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan strategi penelitian asosiatif. 

Studi asosiatif ialah studi yang 

menggambarkan dan menyelidiki hubungan 

antar dua variabel atau lebih 

(Sugiyono,2017: 20). Populasi didefinisikan 

sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek, masing-masing 

dengan kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditentukan oleh peneliti yang diselidiki 

dan kesimpulan yang ditarik darinya 

(Sugiyono, 2017: 115). Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan pada Dinas 

Sosial Kabupaten Wonogiri. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik 

populasi (Sugiyono, 2017: 137). Sebagai 

pedoman pengambilan sampel, jika ada 

kurang dari 100 orang akan kami kumpulkan 

semua, dan jika ada 100 orang atau lebih, 

kami hanya akan mengumpulkan 10% - 25% 

atau lebih (Arikunto, 2013: 108). Mengingat 

jumlah populasi karyawan pada Dinas Sosial 

Kabupaten Wonogiri sebanyak 50 karyawan 

Pns maupun non Pns maka seluruh populasi 

digunakan sebagai sampel.  

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan kuisioner. 

Kuisioner merupakan suatu daftar tertulis 

yang berisi tentang rangkaian pertanyaan/ 

pernyataan suatu hal tertentu untuk dijawab 

secara tertulis. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini dilakukan dengan penyebaran 

kuisioner melalui kuisioner tersebut 

dikirimkan ke peneliti untuk pengolahan 

data.  

Uji Validitas yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah validitas butir- butir 

angket untuk mengetahui apakah sistem 

tersebut dapat diterapkan, dan dilakukan 

dengan uji signifikansi koefisien korelasi 

dengan taraf signifikansi 0,05. Artinya, item 

tersebut dianggap valid. Berkorelasi secara 
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signifikan dengan jumlah total poin untuk 

item tersebut. Periksa validitasnya dengan 

program SPSS. 

Reliabilitas adalah pengujian yang 

dilakukan untuk menentukan apakah survei 

survei yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada variabel survei 

dapat diandalkan. Kuesioner yang 

digunakan dapat dianggap kredibel atau 

kredibel jika tanggapan responden terhadap 

pernyataan tersebut terkadang konsisten 

(Ghozali, 2016). Kriteria pengujian untuk uji 

reliabilitas ini adanya koefisien. Memiliki 

cronbach’s aplha ≥ 0,60 Setelah itu, 

penelitian ini dianggap reliabel. Sebaliknya 

apabila koefisien cronbach’s aplha < 0,60 

Dalam hal ini, penelitian ini dikatakan tidak 

dapat diandalkan. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Linearitas 

 

HASIL PENELITIAN  

1. Uji t 

Komunikasi Organisasi (X1),  diperoleh 

nilai thitung sebesar 3,972 dengan nilai 

p- value sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Ini artinya ada 

hubungan yang signifikan antara 

komunikasi organisasi (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y), sehingga 

hipotesis pertama yang berbunyi 

“Komunikasi organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada kayawan Dinas Sosial Kabupaten 

Wonogiri” terbukti kebenarannya. 

Motivasi Kerja (X2),  diperoleh nilai 

thitung sebesar 4,432 dengan nilai p- 

value sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Ini artinya ada 

hubungan yang signifikan antara 

motivasi kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y), sehingga hipotesis 

kedua yang berbunyi “Motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada kayawan Dinas Sosial 

Kabupaten Wonogiri” terbukti 

kebenarannya. 

Lingkungan Kerja (X3), diperoleh nilai 

thitung sebesar -0,393 dengan nilai p- 

value sebesar 0,696> 0,05, maka Ha 

ditolak dan Ho diterima. Ini artinya 

tidak ada hubungan yang signifikan 

antara lingkungan kerja (X3) terhadap 

kinerja karyawan (Y), sehingga 

hipotesis ketiga yang berbunyi 

“Lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada kayawan Dinas Sosial Kabupaten 

Wonogiri” tidak terbukti kebenarannya. 
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Berdasar hasil penelitan menunjukan 

bahwa lingkungan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan Dinas Sosial kabupaten 

Wonogiri. 

 

 

2. Uji F  

Hasil analisis diperoleh nilai F hitung 

sebesar 175,291 dengan nilai p- value 

sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha diterima 

dan Ho ditolak, yang artinya ada 

hubungan yang signifikan antara 

variabel bebas yaitu komunikasi 

organisasi (X1), motivasi kerja (X2), 

lingkungan kerja (X3) secara simultan 

terhadap variabel terikat yaitu kinerja 

karyawan (Y) pada karyawan Dinas 

Sosial Kabupaten Wonogiri. Sehingga 

hipotesis yang berbunyi “Komunikasi 

organisasi, motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan Dinas Sosial 

Kabupaten Wonogiri” terbukti 

kebenarannya. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,914 yang artinya diketahui 

bahwa hubungan yang diberikan oleh 

variabel bebas komunikasi organisasi 

(X1), motivasi kerja (X2), lingkungan 

kerja (X3) terhadap variabel terikat 

yaitu kinerja karyawan (Y) pada 

karyawan Dinas Sosial Kabupaten 

Wonogiri sebesar 91,4% sedangkan 

untuk sisanya (100% - 91,4%) = 8,6% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar variabel yang diteliti, mislanya 

beban kerja, kepuasan kerja, dan lain 

sebagainya. 

PEMBAHASAN  

1. Komunikasi Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan Dinas Sosial 

Kabupaten Wonogiri. 

Hasil analisis diperoleh nilai 

thitung sebesar sebesar 3,972 dengan 

nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05, maka 

Ha diterima dan Ho ditolak. Ini artinya 

ada hubungan yang signifikan antara 

komunikasi organisasi (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y), sehingga 

hipotesis pertama yang berbunyi 

“Komunikasi organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada kayawan Dinas Sosial Kabupaten 

Wonogiri” terbukti kebenarannya. 

Hasil analisis diperoleh 

diperoleh nilai F hitung sebesar 175,291 

dengan nilai p-value sebesar 0,000 < 

0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

yang artinya ada hubungan yang 
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signifikan antara variabel bebas yaitu 

komunikasi organisasi (X1), motivasi 

kerja (X2), lingkungan kerja (X3) 

secara simultan terhadap variabel terikat 

yaitu kinerja karyawan (Y) pada 

karyawan Dinas Sosial Kabupaten 

Wonogiri. Sehingga hipotesis yang 

berbunyi “Komunikasi organisasi, 

motivasi kerja, dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Dinas Sosial Kabupaten Wonogiri” 

terbukti kebenarannya. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi 

organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan Dinas Sosial 

Kabupaten Wonogiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

adanya komunikasi organisasi yang 

terjadi, maka kinerja karyawan pada 

Dinas Sosial Kabupaten Wonogiri juga 

akan berpengaruh lebih baik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

oleh Suryani Lestasi (2016) dan I 

Wayan Mudiartha Utama (2016) bahwa 

komunikasi organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Dinas Sosial Kabupaten 

Wonogiri. 

Hasil analisis diperoleh nilai 

thitung sebesar 4,432 dengan nilai p- 

value sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Ini artinya ada 

hubungan yang signifikan antara 

motivasi kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y), sehingga hipotesis kedua 

yang berbunyi “Motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada kayawan Dinas Sosial 

Kabupaten Wonogiri” terbukti 

kebenarannya. 

Hasil analisis diperoleh 

diperoleh nilai F hitung sebesar 175,291 

dengan nilai p-value sebesar 0,000 < 

0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

yang artinya ada hubungan yang 

signifikan antara variabel bebas yaitu 

komunikasi organisasi (X1), motivasi 

kerja (X2), lingkungan kerja (X3) 

secara simultan terhadap variabel terikat 

yaitu kinerja karyawan (Y) pada 

karyawan Dinas Sosial Kabupaten 

Wonogiri. Sehingga hipotesis yang 

berbunyi “Komunikasi organisasi, 

motivasi kerja, dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Dinas Sosial Kabupaten Wonogiri” 

terbukti kebenarannya.  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi kerja 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan Dinas Sosial Kabupaten 

Wonogiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi adanya motivasi kerja 

yang terjadi, maka kinerja karyawan 

pada Dinas Sosial Kabupaten Wonogiri 

juga akan berpengaruh lebih baik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Suryani Lestasi 

(2016) dan I Wayan Mudiartha Utama 

(2016) bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Dinas Sosial Kabupaten 

Wonogiri. 

Hasil analisis diperoleh nilai 

thitung sebesar -0,393 dengan nilai p- 

value sebesar 0,696 > 0,05, maka Ha 

ditolak dan Ho diterima. Ini artinya 

tidak ada hubungan yang signifikan 

antara lingkungan kerja (X3) terhadap 

kinerja karyawan (Y), sehingga 

hipotesis ketiga yang berbunyi 

“Lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada kayawan Dinas Sosial Kabupaten 

Wonogiri” tidak terbukti kebenarannya. 

Hasil analisis diperoleh 

diperoleh nilai F hitung sebesar 175,291 

dengan nilai p-value sebesar 0,000 < 

0,05, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak, yang artinya ada hubungan 

yang signifikan antara variabel bebas 

yaitu komunikasi organisasi (X1), 

motivasi kerja (X2), lingkungan kerja 

(X3) secara simultan terhadap variabel 

terikat yaitu kinerja karyawan (Y) pada 

karyawan Dinas Sosial Kabupaten 

Wonogiri. Sehingga hipotesis yang 

berbunyi “Komunikasi organisasi, 

motivasi kerja, dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Dinas Sosial Kabupaten Wonogiri” 

terbukti kebenarannya. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan Dinas Sosial 

Kabupaten Wonogiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

adanya lingkungan kerja yang terjadi, 

maka kinerja karyawan pada Dinas 

Sosial Kabupaten Wonogiri juga tidak 

akan berpengaruh lebih baik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Bayu Dwilaksono 

dan Corry (2017) bahwa lingkungan 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

 

PENUTUP 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

penelitian sebagai berikut: 

Hasil analisis diperoleh nilai thitung 

sebesar 3,972 dengan nilai p-value sebesar 

0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Ini artinya Komunikasi Organisasi 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

Hasil analisis diperoleh nilai thitung 

sebesar 4,432 dengan nilai p-value sebesar 

0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Ini artinya Motivasi Kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

Hasil analisis diperoleh nilai thitung 

sebesar -0,393 dengan nilai p-value sebesar 

0,696 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho 

diterima. Ini artinya Lingkungan Kerja (X3) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

Hasil analisis diperoleh nilai hitung 

sebesar 175,291 dengan nilai p- value 

sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan 

Ho ditolak, Ini artinya Komunikasi 

Organisasi (X1), Motivasi Kerja (X2), 

Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 
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